
 

 

 

 

PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR ANAK USIA 5-6 

TAHUN DI LEMBAGA RA KECAMATAN KARAWANG 

BARAT KABUPATEN KARAWANG  
 

Geugeu Siti Jenab*, Astuti Darmiyanti, Nur Rochimah 

 

Fakultas Agama Islam, Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Singaperbangsa Karawang  
*e-mail: geugeu.s.jenab@gmail.com   

 

Abstrak. Kompetensi utama yang harus dimiliki seorang guru adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi 
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan kewajiban kewajibannya secara bertanggungjawab 
dan layak. Semakin baik kompetensi pedagogik guru maka semakin baik kemampuan yang akan dimilikinya. 
Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan dan 
didahului dengan adanya tujuan, motivasi siswa dalam pendidikan akan mempengaruhi langkah selanjutnya dari 
apa yang akan dilakukan oleh siswa, karena itulah berbagai macam cara siswa berusaha semaksimal mungkin 
untuk memotivasi belajarnya dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat kompetensi 
pedagogik guru di Lembaga RA se Kecematan Karawang Barat. (2) mengetahui tingkat motivasi belajar di RA, 
(3) mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa di Lembaga RA Kecamatan 
Karawang Barat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subyek penelitian berjumlah 48 responden 
yang dipilih dengan menggunakan teknik random sampling. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 
metode angket berupa skala likert. Analisa data penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi Linier 
Sederhana, dengan bantuan SPSS versi 16.0 for windows. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil, pada 
guru RA Kecamatan Karawang Barat memiliki tingkat kompetensi pedagogik dalam kategori yang tinggi sebesar 
71%, motivasi belajar RA usia 5-6 Tahun sendiri juga masuk pada kategori yang tinggi sebesar 77%. Dari hasil 
regresi linier sederhana menunjukkan besarnya nilai (1,229) > (0,087) dan signifikansi (0,601) < (0,05), maka 
hasil ini menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar 
siswa. 
 

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik Guru, Motivasi Belajar Siswa, Siswa RA Usia 5-6 Tahun Kecamatan 
Karawang Barat. 
 

Abstract. The main competence that a teacher must possess is pedagogic. Pedagogic competence is the ability of a 
teacher to carry out his obligations responsibly and appropriately. The better the pedagogical competence of the teacher, 
the better the ability he will have. Motivation is a change in energy in a person characterized by the emergence of 
feelings and preceded by goals, student motivation in education will affect the next step of what students will do, that's 
why various ways students try their best to motivate their learning well. This study aims to (1) determine the level 
of pedagogic competence of teachers in RA Institutions in West Karawang District. (2) knowing the level of learning 
motivation in RA, (3) knowing the influence of teacher pedagogic competence on student learning motivation in RA 

Institutions in West Karawang District. This study used quantitative methods. The subjects of the study amounted 
to 48 respondents who were selected using random sampling techniques. In collecting data, researchers used a 
questionnaire method in the form of a Likert scale. Data analysis of this study using a simple linear regression 
analysis technique, with the help of SPSS version 16.0 for Windows. Based on the results of the study, results 
were obtained, RA teachers in West Karawang District have a high level of pedagogic competence in the category 
of 71%, and the motivation to learn RA aged 5-6 years is also included in the high category of 77%. From the 
results of simple linear regression showing the magnitude of the value (1.229) > (0.087) and significance (0.601) 
< (0.05), these results show a significant positive influence of teacher pedagogic competence on student learning 
motivation. 
 

Keywords: Pedagogic Competence of Teachers, Student Learning Motivation, RA Students Aged 5-6 Years West 
Karawang District. 
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PENDAHULUAN 

 
Pendidikan imerupakan ikewajiban 

iseluruh iwarga inegara, idan ipendidikan 
ipada imasa ilalu ijuga itelah imewajibkan 
ibangsa-bangsa iuntuk imencapai 
ipotensinya isecara imaksimal. iSetiap 
ianak imemiliki ihak iyang isama iatas 
ipendidikan, ibaik iformal, iinformal 
imaupun iinformal. iMenurut ipenelitian 
ipsikologi ianak, ianak iadalah iorang-
orang iyang ihidup ipada imasa iprenatal, 
itermasuk ibayi, ibayi ibaru ilahir, ibayi 
idan ianak itengah i(6-12 itahun). i(Agoes 
iDariyo, i2017: i8). 

Bentuk ipendidikan ianak iusia 
idini iadalah ipenyelenggaraan 
ipendidikan iyang imenekankan ipada 
ipenyiapan ilandasan ipertumbuhan idan 
iperkembangan, imeliputi iperkembangan 
imoral idan iagama, iperkembangan ifisik, 
idan iperkembangan iintelektual, 
ikecerdasan/kognitif, isosial-emosional, 
ibahasa idan ikomunikasi ipertumbuhan 
idan iperkembangan ianak iyang ioptimal 
i(Mansur, i2013 idalam iMadyawati, iLilis 
i2016:2). 

Pendidikan iadalah iproses 
imendidik ianak ididik isecara isadar, 
iteratur, iterencana idan isistematis iatau 
ilingkungan iinteraktif iuntuk imembantu 
imengembangkan ipotensi idirinya isecara 
imaksimal i(Mursid, i2015:16). iProgram 
ipendidikan ianak iusia idini iakan 
imemiliki imasalah iserius. iSecara 
ikuantitatif, ihal iini iditunjukkan idengan 
ibertambahnya ijumlah iorganisasi iafiliasi 
iPAUD idi imasyarakat. iSelain iitu, ibanyak 
imata ikuliah iyang iditawarkan iuntuk 
imendukung iprogram imembaca idan 
imenulis i(Setiadi iSusilo, i2016: i1). 

Analisis isituasi isaat iini iberfokus 
ipada ifaktor-faktor iyang imendorong 
ipembelajaran ipada ianak iusia idini. 
iMasa ikanak-kanak isaat iini ikurang 
imendapat iperhatian idari isebelumnya 
ikarena ipelajaran iyang iditerimanya ilebih 
iterfokus ipada ikebutuhan ianak idaripada 
ipada ikemampuannya. iIni itidak iberarti 
ibahwa imereka ipeduli ibagaimana ianak 

iakan ibereaksi iterhadap iproses 
ipembelajaran, itetapi imereka ikurang 
ipeduli itentang iapa iyang imereka 
ipikirkan itentang idiri imereka idi imasa 
idepan iatau ibagaimana imereka idapat 
imeningkatkan ikeinginan imereka iuntuk 
ibelajar idalam ipelajaran iyang imereka 
iterima. iAdanya imotivasi, ikebahagiaan 
idan ikeinginan iyang ikuat iuntuk ibelajar 
imerupakan ifaktor ikunci ikeberhasilan 
idalam ibidang ipendidikan idan 
ipenguasaan iilmu ipengetahuan. 
iPendidikan iyang idiberikan ipada iusia 
idini imerupakan ipondasi, ikarena 
iselanjutnya imembangun ikehidupan 
iseseorang isebagai ipembawa ikehidupan 
iperalihan. iOleh ikarena iitu, ipendidikan 
iprasekolah imerupakan ipendidikan iawal 
idan idasar iyang isangat idiperlukan. 

Berdasarkan iobservasi isiswa iusia 
i5-6 itahun idi iRA idi iKecamatan 
iKarawang iBarat iKabupaten iKarawang, 
iditemukan ibahwa isebagian ianak i(23%) 
imemiliki ikeinginan idan ikeinginan iuntuk 
isukses iakademik, iterutama imasih 
irendah iuntuk imengurus ipekerjaan 
irumah, iitu iterlihat ibahwa imasih ibanyak 
isiswa iyang itidak imau imenyelesaikan 
ipekerjaan irumahnya isampai iselesai. 
i(26%) ikurang imotivasi idan ikebutuhan 
iuntuk ibelajar, ianak itidak iberkonsentrasi 
idalam iproses ipembelajaran, isehingga 
itidak idapat imenularkan iilmu iyang 
iseharusnya idiperoleh. i(36%) isiswa 
ibelum imenunjukkan iketekunan idalam 
ibelajarnya, isehingga ihasil ibelajarnya 
ibelum imencapai ihasil iyang imemuaskan 
ikarena irendahnya ipsikologi idan 
irendahnya icita-cita. i(27%) iguru ikurang 
imenghargai ipembelajaran, imembuat 
ianak ikurang itermotivasi iuntuk 
imelakukan iyang iterbaik. i(24%) ikegiatan 
ipembelajaran ikurang imenarik, isehingga 
ianak imudah ibosan idengan 
ipembelajaran iyang imonoton. i(30%) 
ianak itidak imemenuhi ipersyaratan, itidak 
iberprestasi ikarena ilingkungan ibelajar 
iyang ikurang ibaik, itidak imendapat 
iperhatian iyang ilayak. 
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Secara iumum, ikeinginan idan 
ikeinginan ianak iuntuk isukses iakademik 
iharus idiarahkan idengan ibenar idalam 
imenangani ipekerjaan irumah, ianak 
iingin imenyelesaikan itugasnya isampai 
iselesai. iPerlu iadanya ipenguatan 
ikeinginan idan ikebutuhan ianak iuntuk 
ibelajar iagar ianak idapat iberkonsentrasi 
isaat ibelajar. iHarapan idan icita-cita ijuga 
iharus idiapresiasi iagar imereka itetap 
igigih idalam imencapai ihasil iakademik 
iyang idiinginkan. iApresiasi iguru 
iterhadap ipembelajaran ihendaknya 
imendorong ianak iuntuk imelakukan iyang 
iterbaik. iKegiatan ibelajar iyang imenarik 
iperlu idikembangkan iagar ianak itidak 
imudah ibosan isaat ibelajar. iLingkungan 
ibelajar iyang ikondusif imerupakan isalah 
isatu ifaktor iyang imenentukan 
ikeberhasilan iakademik iseorang ianak, 
isehingga ilembaga ipendidikan 
imemberikan iperhatian iyang ibesar. 

Dalam ihal iini i, ikewenangan 
iguru imenurut iundang-undang itentang 
iguru idan idosen itidak. i14 iTahun i2005 
iBAB iIV iPasal i10 iTahun i2005 itentang 
ipendidikan, iketerampilan ipribadi, 
iprofesional idan isosial. iDalam ihal iini, 
ifokusnya iadalah ipada ikompetensi 
ipedagogik iguru. iE iMulyasa i(2017: i75) 
imengutip iStandar iNasional iPendidikan, 
iPasal i28 iayat i(3), ibutir ia. iyang 
imenetapkan ibahwa ikompetensi 
ipedagogik imemerlukan ikemampuan 
iuntuk imengawasi ipengajaran isiswa 
iberbakat iintelektual, iserta 
imempersiapkan ipelaksanaan 
ipembelajarannya. 

Kompetensi imenurut 
ikepmendiknas i045/U/2002 iadalah 
iseperangkat itindakan icerdas, ipenuh 
itanggung ijawab iyang idimiliki 
iseseorang isebagai isyarat ipelaksanaan 
itugas idibidang ipekerjaan itertentu 
i(Kunandar, i2011:52). 
Pada idasarnya ikompetensi idiartikan 
isebagai ikemampuan iatau ikecakapan. 
iSelanjutnya ikompetensi isebagai iperilaku 

iyang irasional iuntuk imencapai itujuan 
iyang idipersyaratkan isesuai idengan 
ikondisi iyang idiharapkan. iSebagai 
itenaga ipengajar, isetiap iguru iharus 
imemiliki ikemampuan iprofesional idalam 
ibidang ipembelajaran. iIstilah ikompetensi 
imenunjuk ipada isuatu ikemampuan 
isebab i“competence imeans ifitness ior 
iability” iyang iberarti ikemampuan iatau 
ikecakapan i(Mcleod idalam iSuyanto i& 
iJihad, i2013:1). i i 

Kompetensi iguru iadalah 
iseperangkat ipenguasaan ikemampuan 
iyang iharus iada idalam idiri iagar idapat 
imewujudkan ikinerjanya isecara itepat 
idan iefektif. iKompetensi iguru itersebut 
imeliputi ikompetensi iintelektual, 
ikompetensi ifisik, ikompetensi ipribadi 
idan ikompetensi isosial i(Kunandar, 
i2011:55). 

Guru iyang iprofesional iadalah i 
iguru iyang imemiliki ikompetensi iyang 
idipersyaratkan iuntuk imelakukan itugas 
ipendidikan idan ipengajaran. iKompetensi 
itersebut imeliputi ipengetahuan, isikap 
idan iketerampilan iprofesional, ibaik iyang 
ibersifat ipribadi, isosial imaupun 
iakademis i(Kunandar, i2011:46). 

Jenis-jenis ikompetensi iguru 
imenurut iPermendiknas iNo. i19 iTahun 
i2005 itentang istandar inasional 
ipendidikan i(Suyanto i& iJihad, i2013:41) 
iyaitu: 
1) Kompetensi iPedagogik, iyaitu imeliputi 

pemahaman iguru iterhadap isiswa, 
perancangan idan ipelaksanaan 
pembelajaran, ievaluasi ihasil ibelajar, 
dan ipengembangan isiswa iuntuk 
mengaktualisasikan iberbagai ipotensi 
yang idimilikinya, isecara irinci, itiap 
sub ikompetensi idijabarkan imenjadi 
indikator iesensial isebagai iberikut i: 
a) Memahami siswa secara mendalam, 

dengan indikator esensial : 
memahami siswa dengan 
memanfaatkan iprinsip-prinsip 
perkembangan ikognitif, memahami 
siswa idengan imemanfaatkan 
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prinsip-prinsip ikepribadian, idan 
mengidentifikasi ibekal iajar iawal 
siswa. i 

b) Merancang ipembelajaran itermasuk 
memahami ilandasan ipendidikan 
untuk ikepentingan ipembelajaran, 
dengan iindikator iesensial i: 
memahami ilandasan ikependidikan, 
menerapkan iteori ibelajar idan 
pembelajaran, imenentukan istrategi 
pembelajaran iberdasarkan 
karakteristik isiswa, imenetapkan 
kompetensi iyang iingin idicapai 
serta imenyusun irancangan 
pembelajaran iberdasarkan istrategi 
yang idipilih. i 

c) Melaksanakan ipembelajaran, 
idengan iindikator iesensial i: 
imenata ilatar ipembelajaran idan 
imelaksanakan ipembelajaran iyang 
ikondusif. i 

d) Merancang idan imelaksanakan 
ievaluasi ipembelajaran, idengan 
iindikator iesensial i: imeliputi 
ievaluasi iproses idan ihasil ibelajar 
isecara iberkesinambungan idengan 
iberbagai imetode, imenganalisis 
ihasil ievaluasi iproses idan ihasil 
ibelajar iuntuk imenentukan itingkat 
iketuntasan ibelajar idan 
imemanfaatkan ihasil ipenilaian 
ipembelajaran iuntuk iperbaikan 
ikualitas iprogram ipembelajaran 
isecara iumum. 

e) Mengembangkan isiswa iuntuk 
imengaktualisasikan iberbagai 
ipotensinya, idengan iindicator 
iesensial i: imemfasilitasi isiswa 
iuntuk ipengembangan iberbagai 
ipotensi iakademik, idan 
imemfasilitasi isiswa iuntuk 
imengembangkan iberbagai ipotensi 
inonakademik. 

2) Kompetensi iKepribadian imenurut iHall 
i& iLindzey idalam iSuyanto i& iJihad 
i(2013:42) imerupakan iserangkaian 
ikejadian idan ikarakteristik idalam 
ikeseluruhan i ikehidupan, idan 
imerefleksikan ielemen-elemen itingkah 
ilaku iyang ibertahan ilama, iberulang-

ulang idan iunik. iOleh ikarena iitu, 
ikompetensi ikepribadian iguru 
imerupakan ikemampuan ipersonal 
iyang imencerminkan ikepribadian 
iyang imantap, istabil, idewasa, iarif, 
iberakhlak imulia idan iberwibawa, 
iserta idapat imenjadi iteladan ibagi 
isiswa. 

3) Kompetensi isosial imerupakan 
ikemampuan iyang iharus idimiliki iguru 
iuntuk iberkomunikasi idan iberrgaul 
isecara iefektif idengan isiswa, isesama 
ipendidik, itenaga ikependidikan, 
iorang itua/wali isiswa idan 
imasyarakat isekitar. 

4) Kompetensi iprofesional imerupakan 
penguasaan imateri ipembelajaran 
secara iluas idan imendalam iyang 
harus idikuasai iguru imencakup 
penguasaan ikurikulum imata pelajaran 
di isekolah idan isubstansi ikeilmuan 
yang imenaungi imateri, iserta 
penguasaan iterhadap istruktur idan 
metodologi ikeilmuan. 

Menurut iSadulloh iof iHoogveld 
i(2018:2), ihakikat ipedagogi iadalah iilmu 
iyang imempelajari imasalah 
imengarahkan ianak-anak ikecil imenuju 
isuatu itujuan iyang idiinginkan iagar 
imereka idapat imelakukannya idengan 
ijujur. 

Menurut iNur iIrwanto idan iYusuf 
iSuryana i(2016:3), ikompetensi 
ipedagogik iadalah ikompetensi iwajib 
idan imendasar iyang iharus idimiliki iguru 
idalam imenjalankan ifungsi 
iprofesionalnya, iterutama ipendidikan, 
ipengajaran, ipengarahan, imemimpin, 
imelatih, imengevaluasi idan 
imengevaluasi imurid. 

Salah isatu imanfaat ipedagogik, 
imenurut iKurniasih i(2017:20), iyaitu 
isebagai iberikut: i 
1) Untuk imenjadikan iseseorang 

imanusia, ijadikan imereka isebagai 
idewa idemi iaktivitas isehari-hari. i 

2) Untuk imemastikan ibahwa ianak 
idapat imemahami idan imenjalani 
ikehidupannya, iserta idapat imenjaga 
idirinya isendiri, ipenting ibagi imereka 
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iuntuk imemiliki ikehidupan iyang 
imemuaskan idan imemuaskan. 

3) Untuk imemastikan ibahwa ianak 
idapat imemahami idan imenjalani 
ikehidupannya, iserta idapat imenjaga 
idirinya isendiri, ipenting ibagi imereka 
iuntuk imemiliki ikehidupan iyang 
imemuaskan idan imemuaskan. I 

4) Mengembangkan ididik iserta 
ikepribadian iyang itangguh. 

Motivasi iberasal idari ikata ilatin 
i“movere” iyang iberarti ihari iuntuk 
imendorong iatau imemotivasi. iMenurut 
iFillmore iH. iStanford idalam ibuku 
iMangkunegara i(2017:93), imotivasi 
iadalah ikondisi iyang imenggerakkan 
isuatu iorganisme idan iberfungsi 
imembimbingnya imenuju itujuan ikelas 
itertentu i(motivasi iadalah ikondisi iyang 
imembantu iorang imenuju itujuan 
itertentu). iMenurut iSardiman i(2018:73), 
itema idapat idianggap isebagai isinyal 
iyang imemotivasi isubjek iuntuk iterlibat 
idalam iaktivitas iterkait ihingga itujuan 
itertentu itercapai. 

Odja iSriyanti, idkk idalam 
iSuyatinah i(2017: i5) imenyatakan ibahwa 
imotivasi iadalah iuntuk imenciptakan 
isemangat ipada ianak idan imemberikan 
imereka ikesempatan, iagar ianak imau 
imelakukan iapa iyang iharus imereka 
ilakukan iuntuk imenunjukkan isuatu 
iproses igerak. iyaitu: idorongan itimbul 
idari idalam idiri ianak, itingkah ilaku 
itimbul idari isituasi, idan itujuan iatau 
iakhir idari igerak iatau iperbuatan. 
i(Suyatinah, i2015:41-42) 

Menurut iTambunan i(2015:196), 
imotivasi iintrinsik idan iekstrinsik iadalah 
idua ijenis imotivasi iberdasarkan 
ipenjumlahan ibagian-bagiannya. iSebagai 
icontoh, ipertimbangkan imotivasi 
iintrinsik idan iekstrinsik iini: 
1) Motivasi iintrinsik iadalah idorongan 

iyang iberasal idari idalam idiri 
iindividu. iMotivasi iuntuk iini ibiasanya 
imuncul idari iperhatian, itujuan, idan 
imotivasi ibatin iseseorang iterhadap 

isesuatu isehingga imereka imemiliki 
ikekuatan iuntuk imencapainya. i 

2) Motivasi iekstrinsik iadalah isegala 
isesuatu iyang idiantisipasi idatang idari 
iluar idiri iseseorang. iMotivasi iseperti 
iini ibiasanya idiekspresikan idalam 
ibentuk inilai inumerik idari isumber 
itertentu, iseperti ipeningkatan inilai 
ikarena itugas iyang idiselesaikan iatau 
ifaktor iintens ilainnya. 

Sebaliknya, iPendapat iSardiman 
i(2018:89) imenyatakan ibahwa iada idua 
ijenis imotivasi: iintrinsik idan iekstrinsik 
iyaitu: 
1) Motivasi iintrinsik iadalah imotif iatau 

ipola iyang idapat idiaktifkan iatau 
imelayani isuatu itujuan itanpa iperlu 
ibantuan idari iluar ikarena isetiap 
iorang isudah imemiliki isumber idaya 
iyang imereka ibutuhkan idi idalam idiri 
imereka isendiri. i 

2) Motivasi iekstrinsik iadalah imotif iatau 
ipola iyang imenjadi iaktif iatau 
imelayani isuatu itujuan ikarena 
iadanya ipengaruh idarri iluar. 

Penelitian iyang idilakukan ioleh 
iRia iMariyana i(2020) itentang 
i“Kompetensi iPedagogik iGuru iDalam 
iPembelajaran iBerbasis iKarakter iBagi 
iPemuda iAdat”. iHasil ipenilaian 
imenunjukkan ibahwa iketerampilan 
imengajar iguru imerupakan ifaktor 
iterpenting iyang iberkontribusi iterhadap 
ikeberhasilan iakademik isiswa. iMemang, 
ipenilaian imenunjukkan ibahwa 
ikemampuan iguru iuntuk imenginspirasi 
isiswa iuntuk ibelajar idan ikeyakinan 
ipada ikemampuan imereka iuntuk ibelajar 
isama ipentingnya. iDisinilah iperan iguru 
imembantu imengatasi ipermasalahan 
iyang idihadapi isiswa ibaik iberupa 
ihambatan imaupun imasalah iyang idapat 
imemperlambat itumbuh ikembang ianak 
isehingga idapat iditanggulangi idengan 
ibaik. 

Kemiripan ipenelitian isebelumnya 
idengan iyang isaya ipelajari iadalah 
ibahwa imodel iyang iditerapkan 
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imelibatkan iguru idan isiswa isebagai 
ipembelajar iyang imatang idan 
imengembangkan imotivasi imereka iuntuk 
ibelajar. iPerbedaan idari iapa iyang iakan 
ipenulis ilakukan idalam ipenelitian iini 
iadalah ibagaimana ikompetensi 
ipedagogis iguru idapat imenjadi 
ipendorong ipembelajaran ipada ianak 
iusia i5 ihingga i6 itahun. iOleh ikarena iitu, 
iatas idasar iitulah ipenulis itertarik iuntuk 
imelakukan ipenelitian idengan itopik: 
i“Pengaruh iKompetensi iPedagogik iGuru 
iTerhadap iMotivasi iBelajar iAnak iUsia i5-
6 iTahun idi iLembaga iRA iKecamatan 
iKarawang iBarat iKabupaten iKarawang”. 

 

METODE 
 

Penelitian iini imerupakan ijenis 
ipenelitian ikuantitatif idengan 
imenggunakan iinferensi iex ipost ifacto. 
iKarena itujuan idari ipenelitian iini iadalah 
iuntuk imemahami iperbedaan iantara 
ivariabel iindependen idan idependen. 
iMetode ikomparatif iex ipost ifacto 
imengacu ipada ipenelitian iyang 
idilakukan isetelah isuatu iperistiwa iterjadi 
idan imelibatkan ipenggunaan 
ipengetahuan iyang imendalam iatau 
ipasangan ivariabel. i(Setyawan i& iAmir, 
i2020). 

Menurut iSugiyono i(2019: i77), 
iinformasi itambahan ibahwa i“metode 
ipenelitian ikuantitatif idapat idigambarkan 
isebagai imetode ipenelitian iberdasarkan 
ipositivisme idan idigunakan iuntuk 
imempelajari ipopulasi iatau ibentuk iminat; 
iPengumpulan idata ibiasanya idilakukan 
isecara iacak idan ianalisis idata 
imenggunakan imetode istatistik iatau 
ikuantitatif iuntuk itujuan imengkonfirmasi 
ihipotesis iyang itelah iditentukan 
isebelumnya. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk 
imengetahui ipengaruh ivariabel ibebas 
iyaitu ikompetensi ipedagogik iguru i(X) 
iterhadap ivariabel iterikat iyaitu 
iperkembangan imotivasi ibelajar i(Y). 

Berdasarkan ibagan idi iatas, idapat 
idisimpulkan ibahwa iuji ikuantitatif iex ipost 
ifacto iadalah ialat iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iuntuk imenilai ihipotesis idengan 
imenggunakan idata istatistik iyang iakurat. 
iDalam ipenelitian iini idigunakan isampel 
ipost ifactual ikuantitatif iuntuk imengukur 
iefektivitas iketerampilan imengajar ipeneliti 
idalam imemotivasi ianak iusia i5-6 itahun 
iuntuk ibelajar idi iLembaga iRA iKecamatan 
iKarawang iBarat iKabupaten iKarawang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Penelitian ini membahas mengenai 

“Pengaruh iKompetensi Pedagogik Guru 
Terhadap iMotivasi iBelakar iAnak iUsia i5-
6 iTahun iDi iLembaga iRA idi iKecamatan 
Karawang iBarat i iKabupaten iKarawang” 
Adapun tujuan pada ipenelitian iini iingin 
mengetahui idan imenggali informasi 
terkait pemahaman guru mengenai 
kompetensi pedagogik yang iharus dimiliki 
oleh isetiap iguru sehingga mempengaruhi 
Motivasi Belajar iAnak iusia i5-6 iTahun, 
salah satunya dalam hal ipenyusunan 
perangkat ipembelajaran i isiswa. 

Penelitian ini diawali di bulan 
Oktober 2023. Kemudian peneliti 
mendapatkan surat rekomendasi dan 
daftar RA Kecamatan Karawang Barat 
dengan jumlah 18 lembaga yang akan 
diteliti, kemudian peneliti mulai 
menyebarkan instrumen penelitian berupa 
kuesioner yang digunakan untuk meneliti 
dua variabel yaitu kompetensi pedagogik 
guru yang memiliki 6 indikator  Motivasi 
Belajar memiliki 2 indikator, selanjutnya 
dijabarkan menjadi butir-butir pernyataan. 
Kuesioner tersebut memiliki jumlah 
pernyataan sebanyak 42 butir pernyataan 
kompetensi pedagogik guru dan 18 butir 
pernyataan terkait Motivasi Belajar Anak 
Usia 5-6 Tahun yang dihasilkan dari 
penjabaran setiap indikator yang 
mencangkup konten tentang kemampuan 
kompetensi pedagogik guru dalam 
pengelolaan pembelajaran, serta Motivasi 
Belajar Anak Usia 5-6 Tahun dalam 
mempresentasikan kompetensi yang 
dimiliki terhadap penyusunan perangkat 
pembelajaran. Selanjutnya untuk 
mengukur tanggapan dari responden 
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peneliti menggunakan skala likert sebagai 
alat ukur yang memiliki 2 kategori ‘IYA dan 
TIDAK”. Kemudian kuesioner tersebut diuji 
validitas terlebih dahulu sebelum 
digunakan sebagai alat pengambilan data. 
Uji validitas ini dilakukan oleh profesional 
judgement kepada dua dosen yaitu Ibu Dr. 
Hj. Astuti Darmiyanti, MA,Ed., Ed.D dan Ibu 
Nur Rochimah, S.Si,. M.Pd. Setelah 
melakukan uji validitas peneliti baru 

memulai terjun ke lapangan untuk 
melakukan penelitian. 

Peneliti mulai menyebarkan 
kuesioner terhitung sejak bulan-September 
2023. Kuesioner tersebut diberikan kepada 
36 guru di 18 lembaga. Pengumpulan hasil 
kuesioner diterima oleh peneliti setelah 
tiga minggu pemberian kuesioner kepada 
responden. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari lembaga yang di teliti. 

 
Tabel 1. Hasil Responden 

Nama Lembaga F 
Kelas yang diampu Pendidikan terakhir 

A B SMA S1 PAUD S1 Non PAUD 

RA iMiftahul iKhoer i 2 2 2 1 3  

RA iAdiba i 2 2 1  2 1 
RA iDarul iFalah 2 2 2 1 1 2 

RA iUmmu iKalsum 2 2 2 1 3  

RA iAl iAqsho 2 3 2  4 1 

RA iAl iFurqon 2 1 2  2 1 

RA iAl iHidayah 2 4 5 2 4 3 

RA iNurul iAin 2 1 2   3 

RA iAl iIkhlas 2 2 2 1 2 1 
RA iAttaubah 2 1 2  2 1 

RA iDarussalam 2 2 1  1 2 
RA iAssa’adah 2 1 2  2 1 

RA iAl iHidayah iLillah 2 2 2 1 2 1 

RA iNur iHalim i 2 1 2  2 1 

RA iIbtidaul iFalah 2 2 1  1 2 

RA iAl iMadinah 2 1 2  2 1 

 
Analisis deskriptif dalam penelitian ini 
menggunakan kategori skala penilaian. 
Variabel penguasaan kompetensi 
pedagogik guru RA di Kecamatan 
Karawang Barat dikelompokkan dalam dua 
kategori penilain yaitu “Sering, Jarang dan 
Tidak Pernah. 

Kategorisasi tersebut digunakan 
untuk mengetahui penguasaan 
kompetensi pedagogik guru RA di 
Kecamatan Karawang Barat, yaitu dengan 

cara mengklasifikasikan skor total yang 
diperoleh masing-masing responden dari 
hasil angket yang disebarkan, sehingga 
menghasilkan skor maksimum 82 (42×2) 
dan skor minimum 42 (42×1). Maka 
interval dapat diketahui sebagai berikut 
=36 dari perhitungan di atas dapat 
diketahui panjang kelas interval dalam 
variabel kompetensi pedagogik guru 
adalah 36, dapat diketahui distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kompetensi Pedagogik Guru RA  

di Kecamatan Karawang Barat 
No Kategori Rentang Skor F Presentase % 

1. Sering 62 i– i82 34 71% 
2. Jarang 52 i– i61 14 29% 

3. Tidak iPernah 42 i– i51 0 0% 

 
Berdasarkan tabel distribusi 

frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa 
penguasaan kompetensi pedagogik guru 
RA di Kecamatan Karawang Barat secara 
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keseluruhan masuk dalam kategori sangat 
menguasai dengan jumlah guru 20 (71%), 
yang masuk dalam kategori menguasai 
ada 4 guru (29%), sedangkan dengan 
kategori kurang menguasai tidak ada 
satupun guru yang masuk (0%) dan 
kategori tidak menguasai juga tidak ada 
guru yang termasuk ke dalamnya (0%). 

Pada penelitian ini Motivasi Belajar 
diukur menggunakan 2 indikator dengan 
jumlah item pernyataan sebanyak 18 butir 
dengan rentang skor 1-3. Variabel Motivasi 
Belajar Anak Usia 5-6 Tahun RA di 
Kecamatan Karawang Barat dikelompok-
kan dalam empat kategori yaitu baik, 
cukup baik, kurang baik dan tidak baik. 

Hasil melakukan analisis deskriptif 
Motivasi Belajar di RA di Kecamatan 
Karawang Barat termasuk kedalam 
kategori baik dengan cara mengklasifikasi-
kan skor total yang diperoleh masing-
masing responden dari hasil angket yang 
disebarkan, sehingga menghasilkan skor 
maksimum 36 (18×2) dan skor minimum 
18 (18×1). Maka interval dapat diketahui 
sebagai berikut 22,5 dibulatkan menjadi 
23, dari perhitungan di atas dapat 
diketahui panjang kelas interval dalam 
variabel Motivasi Belajar Anak Usia 5-6 
Tahun adalah 23, dapat diketahui 
distribusi frekuensi sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Anak Usia 5-6 Tahun RA  
di Kecamatan Karawang Barat 

No Kategori Rentang Skor F Presentase % 

1. Ya 36-25 31 77% 

2. Tidak 0 i– i24 11 23% 

 
Berdasarkan hasil tabel distribusi 

frekuensi dinyatakan bahwa guru yang 
masuk kedalam kategori baik terdapat 20 
guru (77%), sedangkan yang masuk 
Karawang Barat Kabupaten Karawang 
masuk ke dalam kategori baik. 

Pada penelitian ini setelah 
melakukan uji normalitas data mendapat-
kan hasil sebaran data yang tidak 
menyerupai lonceng dan data tidak 
menyebar sepanjang garis diagonal maka 
dapat dikatakan data tersebut tidak 

berdistribusi normal karena kurang dari 
0,05 bisa dilihat dari hasil uji normalitas 
yang dilakukan pada dua variabel yaitu 
kompetensi pedagogik guru mendapat 
nilai Sig.0,009 dan Motivasi Belajar Anak 
Usia 5-6 Tahun sebesar Sig.0,001. 

Hasilnya setelah mentransformasi 
data X dan Y data tersebut menjadi 
berdistribusi normal bisa dilihat dari nilai 
Sig. kompetensi pedagogik bertambah 
menjadi 0,066 dan kinerja guru menjadi 
nilai Sig. 0,074. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig Statistic df Sig. 

Kompetensi Pedagogik iGuru 
Motivasi iBelajar  
Transformasi iX i 
Transformasi iY 

0,147 
 

0,171 
0,121 

 
 

50 
 

50 
50 

 
 

0,009 
 

0,001 
0,066 

,074 

0,927 
 

0,873 
0,945 

,906 

50 
 

50 
50 

 
 

0,004 
 

0,000 
0,022 

 
  

Tabel 5. Hasil Uji Linier Dependent Variable : Motivasi Belajar 

Equation 
Miodel Summary Parameter Estimates 

R iSquare F df 1 df 2 Sig. Consta
nt 

b 1 

Linear  i,686 104,675 1 48  i,000 1,229  i,601 

The iindependent ivariable iis iKompetensi iPedagogik iGuru. 

 
Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan pada tabel di atas diketahui 
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bahwa hubungan antara kompetensi 
pedagogik guru (X) dengan Motivasi Belajar 
(Y) tergolong cukup berhubungan, 
dikarenakan nilai R square sebesar 0,686 
yang artinya, ada pengaruh variabel bebas 
kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru 
sebesar 68,6% dan sebanyak 31,4% variabel 
kinerja guru dipengaruhi faktor lain. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa adanya hubungan 

yang linier dan positif antara variabel 
kompetensi pedagogik guru dengan Motivasi 
Belajar yang menunjukan pola garis lurus 
yang artinya jika kompetensi pedagogik guru 
mengalami peningkatan maka Motivasi 
Belajar Anak Usia 5-6 Tahun juga akan 
mengalami peningkatan. Setelah uji regresi 
terpenuhi selanjutnya masuk ke dalam uji 
hipotesis. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Determinan 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 
0,828 0,686 i0,679 8,14025 

a. Predictors: i(Constant), iKomp iextension 

 
Berdasarkan tabel di atas 

menunjukan bahwa nilai determinasi (R 
Square) sebesar 0,686. Maka 100%-68,6% 
= 31,4%, dipengaruhi faktor lain seperti 
faktor eksternal meliputi intensif/gaji, 
lingkungan fisik, kesediaan sarana 
prasarana untuk membantu guru dalam 
menyiapkan pembelajaran, sedangkan dari 
faktor internal dapat dipengaruhi oleh 
kepribadian dan dedikasi, pengembangan 

profesi, kesejahteraan, komunikasi dan 
lain-lain (Saondi & Suherman, 2010). 

Analisis determinan juga berfungsi 
untuk mengetahui hasil hubungan antara 
kompetensi pedagogik guru dan Motivasi 
Belajar Anak Usia 5-6 Tahun, yang hasil 
dapat dilihat dari nilai R koefisien korelasi 
sebesar 0.828, berarti memiliki hubungan 
positif yang signifikan. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Miodel 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 
Sig. B Std. Error Beta 

1. (Constant) i 1,229 5,003  0,246 0,807 

2. Kompetensi 
Pedagogik Guru 

0,601 0,059 0,828 10,231 0,000 

a. Dependent iVariable: iMotivasi iBelajar 

 
Dilihat dari tabel di atas, diperoleh 

hasil (constan) adalah : 1,229, kompetensi 
pedagogik 0,601. Sehingga apabila 
dituliskan, persamaan regresi linier 
sederhana dari hasil tabel tersebut adalah: 

Y= i1,229 i+ i0,601X 
Artinya jika kompetensi pedagogik 

guru nilainya 0 maka kinerja guru nilainya 
sebesar 1,229 dan jika nilai koefisien 
kompetensi pedagogik guru bernilai positif 
yaitu sebesar 0,601 yang artinya bahwa 

setiap peningkatan kompetensi pedagogik 
guru sebesat 1% maka kinerja guru juga 
akan meningkat sebesar 0,601. 

Uji hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji T karena hanya memiliki 
satu variabel bebas dengan dasar 
pengambilan kesimpulan adalah sebagai 
berikut: 

Jika sig <0,05/>= maka Ho ditolak 
Jika sig >0,05/<= maka Ho diterima 
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Tabel 8. Hasil Uji T 

Model 
 

Unstandardized Coefficients 
 

Standardized 
Coefficients 

 it 
 

sig 
 

B Std. iError Beta  

1. i(Constant) 1,229 5,003  0,246 0,807 

2. Kompietensi
Pedagogik Guru 

0,601 0,059 0,828 10,231 0,000 

a. Dependent Variable : Motivasi Belajar 

 
Berdasarkan hasil uji analisi di atas 

Dilihat dari nilai sig 0,000 lebih kecil dari 
para 0,05 sehingga menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara 
kompetensi pedagogik dan Motivasi 
Belajar Anak Usia 5-6 Tahun. Bisa dilihat 
juga dari nilai sebesar 10,231 dan jumlah 
sebesar 2.01290, menunjukan bahwa 
(10,231)>2.01290), maka dilihat dari uji t 
juga terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kompetensi pedagogik dengan 
Motivasi Belajar Anak Usia 5-6 Tahun, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima, demikian dikatakan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan 
positif kompetensi pedagogik terhadap 
kinerja guru. 

 
SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dari penelitian 
ini mengenai pengaruh kompetensi 
pedagogik guru terhadap Motivasi Belajar 
Anak Usia 5-6 Tahun di Lembaga RA di 
Kecamatan Karawang Barat Kabupaten 
Karawang, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebaI berikut : Hasil dari penelitian 
menunjukan bahwa ada variabel bebas 
yaitu kompetensi pedagogik guru memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
Motivasi Belajar Anak Usia 5-6 Tahun di RA 
Kecamatan Karawang Barat. Hasil ini bisa 
dibuktikan dengan hasil hipotesis yang 
dilakukan, dan dikatakan kompetensi 
pedagogik ini berpengaruh terhadap 
Motivasi Belajar Anak Usia 5-6 Tahun 
dilihat dari hasil uji regresi yang 
mengatakan bahwa ada pengaruh sebesar 
68,6% antara kompetensi pedagogik guru 

terhadap Motivasi Belajar Anak Usia 5-6 
Tahun, untuk 31,4% lainnya bisa 
dipengaruhi faktor lain diluar dari 
penelitian ini seperti intensif/gaji, 
lingkungan fisik, ketersediaan sarana 
prasarana, dan kurangnya pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan 
kompetensi. 
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